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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak perubahan-perubahan yang nyata
dalam kehidupan manusia, contohnya perkembangan teknologi yang merubah cara
kerja manusia dalam mengolah pembuatan arang briket. Sering disebut dengan cara
kerja manual sampai cara modern yang sering disebut juga dengan cara mengunakan
mesin. Briket merupakan gumpalan arang yang terbuat dari bahan lunak yang
dikeraskan. Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat briket arang adalahberat jenis
bahan atau berat jenis serbuk arang, kehalusan serbuk, dan pencampuranformula
bahan baku briket. Proses pembriketan adalah proses pengolahan yang mengalami
perlakuan penumbukan, pencampuran bahan baku, pencetakan dengan sistem
manual, mengunakan mesin dan pengeringan. Dengan adanya mesin pengolah
bonggol jagung dimaksudkan dapat mengolah bonggol jagung menjadi pencetak
arang yang bermanfaat dan mempunyai nilai jual dapat membantu umkmdibidang
bahan bakar, salah satunya dapat di olah menjadi briket arang bonggol jagung. Oleh
karena itu perlu dikembangkan pembuatan mesin briket dalam upayapemanfaatan
limbah bonggol jagung.dengan ini mesin pencetak bonggol jagung sangat disarankan
pembuatan nya karena mampu memudahkan pencetakan briket arang bonggol
jagung.bagi industri dalam pengolahan briket arang bonggol jagungdengan waktu
yang singkat.alat pencetak briket arang bonggol jagung memiliki dimensi dengan
panjang 74 cm, lebar 30 cm, tinggi 76,5 cm mengunakan besi unp.Lebar ruang tempat
briket 28 cm, panjang ruang pengaduk 28 cm, panjang poros screw 51 cm. Alat ini
mengunakan motor bensin 7.0 hp/ 3600 rpm. Kinerja mesin pencetak briket arang
bonggol jagung diperoleh kapasitas 10 kg / jam dengan ketebalan 3,5 cm panjang 2
cm. Mesin pencetak briket arang ini dibuat lebih praktis di pergunakan.

Kata Kunci : Mesin Pencetak, Pembuatan,Briket Bonngol Jagung



ABSTRACT

Along with the times, there have been many real changes in human life, for example
technological developments that have changed the way humans work in processing
charcoal briquettes. Often referred to as the manual work method to the modern
method which is often referred to as using a machine. Briquettes are lumps of charcoal
made of hardened soft material. The factors that influence the properties of charcoal
briquettes are the specific gravity of the material or the specific gravityof the charcoal
powder, the fineness of the powder, and the mixing of the briquetteraw material
formula. The briquetting process is a processing process that undergoes pounding,
mixing of raw materials, printing with a manual system, usinga machine and drying.
The existence of a corncob processing machine is intended to process corncobs into
charcoal that is useful and has a selling value that can helpsmes in the fuel sector, one
of which can be processed into corncob charcoal briquettes. Therefore, it is necessary
to develop the manufacture of a briquette machine in an effort to utilize corncob waste.
With this, a corncob printing machineis highly recommended because it is able to
facilitate the printing of corncob charcoal briquettes.For industries in the processing
of corncob charcoal briquettes in a short time.briquette printing equipment Corncob
charcoal has dimensions of length 74 cm, width 30 cm, height 76.5 cm using UNP iron.
The width of the spacewhere the briquettes are 28 cm, the length of the mixing chamber
is 28 cm, the length of the screw shaft is 51 cm. This tool uses a 7.0 hp/ 3600 rpm
petrol motor. The performance of the corncob charcoal briquette molding machine
obtained a capacity of 10 kg/hour with a thickness of 3.5 cm and a length of 2 cm. This
charcoalbriquette printing machine is made more practical to use.

Keywords: Printing Machine, Manufacturing, Corn Kernel Briquettes
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Energi dalam kehidupan manusia sangat dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan. Peningkatan konsumsi energi menjadikan cadangan energi bahan bakar
fosil semakin menurun. Energi bahan bakar fosil merupakan energi yang tak
terbarukan dan memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang mengalami persoalan energi
yang serius akibat ketergantungan yang sangat besar terhadap energi fosil,
Sementara pengembangan bioenergi yang berasal dari biomassa masih kurang
mendapat perhatian (Sucipto, 2012).

Salah satu terobosan adalah bahan bakar alternatif dari bahan nabati
(biomassa) yaitu biofuel, bioetanol, briket arang dan biogas. Biomassa dapat dibuat
dengan memanfaatkan sampah atau limbah. Tongkol jagung merupakan salah satu
limbah padat yang dapat dimanfaatkan sebagai biomassa (Sarjono et. al., 2013).

Pada dasarnya limbah bonggol jagung melimpah tetapi tidak termanfaatkan
dengan optimal. Timbul gagasan untuk memanfaatkannya supaya mempunyai nilai
lebih.Briquetting merupakan metode yang efektif untuk mengkonversi bahan baku
padat menjadi suatu bentuk hasil kompaksi yang lebih efektif, efisien dan mudah
untuk digunakan. Adapun alasan pemilihan bonggol jagung sebagai bahan utama
dikarenakan jumlahnya yang sangat melimpah dan tidak optimal dalam
pemanfaatannya bahkan bisa dikatakan tidak terpakai. bonggol jagung mengandung
serat kasar yang cukup tinggi yakni 33%, kandungan selulosa sekitar 44,9% dan
kandungan lignin sekitar 33,3% yang memungkinkan bonggol jagung dijadikan
bahan baku briket arang (Marliani et. al., 2010). Bonggol jagung mengandung energi
3.500-4.500 kkal/kg, dan pembakarannya dapat mencapai suhu tinggi 205°C
(Watson (1988) dalam Gandhi, 2010).

Salah satu potensi pemanfaat biomassa yang bisa dilakukan di Indonesia
adalah pemanfaattan limbah bonggol jagung menjadi bahan bakar. Sumatera Utara
merupakan salah satu produksi jagung dimana memiliki lahan pertanian jagung pada
tahun 2021 mencapai 273.703 ha dengan jumlah produksi 1.724.398 ton atau

produktivitas rata-rata sekitar 63,00 ton. berdasarkan data tersebuk diperoleh sebuah



kesimpulan bahwa bahwa Indonesia dengan banyak nya potensi limbah bonggol
jagung sangat layak dimanfatkan untuk pembuatan bahan bakar alternatife.(Bps-
sumatera utara)

Briket merupakan gumpalan arang yang terbuat dari bahan lunak yang
dikeraskan. Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat briket arang adalah berat jenis
bahan atau berat jenis serbuk arang, kehalusan serbuk, suhu karbonisasi, tekanan
pengempaan, dan pencampuran formula bahan baku briket. Proses pembriketan
adalah proses pengolahan yang mengalami perlakuan penumbukan, pencampuran
bahan baku, pencetakan dengan sistem hidrolik dan pengeringan pada kondisi
tertentu, sehingga diperoleh briket yang mempunyai bentuk, ukuran fisik, dan sifat
kimia tertentu (Kurniawan dan Marsono, 2008).

Pembuatan briket biomassa umumnya memerlukan penambahan bahan
perekat untuk meningkatkan sifat fisik dari briket. Adanya penambahan kadar
perekat yang sesuai pada pembuatan briket akan meningkatkan nilai kalor briket
tersebut. Sudrajat (1983) menyatakan bahwa jenis perekat yang digunakan pada
pembuatan briket berpengaruh terhadap kerapatan, ketahanan tekan, nilai kalor
bakar, kadar air, dan kadar abu. Penggunaan jenis dan kadar perekat pada
pembuatan briket merupakan salah satu faktor penting dalam pembuatan briket
(Riseanggara, 2008)

Dengan adanya mesin pengolah bonggol jagung dimaksudkan dapat
mengolah bonggol jagung menjadi lebih bermanfaat dan mempunyai nilai jual dan
dapat membantu permasalahan ekonomi dibidang bahan bakar, salah satunya dapat
di olah menjadi briket arang tongkol jagung. Briket arang yang baik diharapkan
memiliki kadar karbon yang tinggi. Kadar karbon sangat dipengaruhi oleh kadar zat
mudah menguap dan kadar abu. Semakin besar kadar abu akan menyebabkan
turunnya kadar karbon briket arang tersebut, Hendra dan Dermawan, 2000 (Pabisa,
2013).

Latar belakang ini dikembangkan pembuatan briket dalam upaya
pemanfaatan limbah bonggol jagung. Pertama, cara pembuatan briket relatif mudah,
murah, dan tidak memakan waktu yang lama. Kedua, daya panas yang dihasilkan
dari pembakaran briket tidak kalah dengan bahan bakar fosil. Disampingitu, briket

memiliki kemampuan penyebaran bara api yang baik, tidak mudah



padam, dan tidak membutuhkan energi lain untuk membuat pembakaran dapat

menyala stabil. Mesin pencetak briket ini juga apabila di produksi secara massal

dapat menjadi nilai jual dan penambah penghasilakan kepada masyarakat sekaligus

mengurangi limbah bonggol jagung yang menumpuk

1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan Masalah

1.  Bagaimana mengelolah limbah bonggol jagung menjadi briket ?

2.  Bagaimana membuat mesin pencetak briket kapasitas 10 kg/jam
bonggol jagung ?

3.  Bagaimana proses penggunaan mesin briket pada bahan bonggol
jagung?

Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam pembuatan mesin Briket ini mencakup:

1. Mesin briket yang dirancang memiliki kapasitas 10kg/jam.

2. Menggunakan limbah boonggol jagung sebagai bahan dasar dalam
pembuatan briket.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu :

1.  Mendapatkan hasil briket dari bahan bonggol jagung.

2. Membuat mesin pencetak briket dengan kapasitas 10kg/jam.

3. Menjelaskan proses penggunaan mesin briket pada bahan bonggol
jagung.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penyusun tugas akhir ini adalah:

1.  Menghasilkan alat yang dapat digunakan dalam proses pembuatan
briket bonggol jagung serta menambah nilai jual pada industri kecil
seperti UMKM.

2. Untuk menambah ilmu pengetahuan dibidang bahan bakar organik
khususnya pada pembuatan briket bonggol jagung

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai rujukan
untuk penelitian-penelitian selanjutnya dan dapat pula dikembangkan

menjadi penelitian berkelanjutan dalam hal bahan bakar organik briket



bonggol jagung baik secara studi eksperimental maupun dengan

menggunakan bantuan aplikasi.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Briket
2.1.1. Pengertian Briket

Briket merupakan gumpalan arang yang terbuat dari bahan lunak yang
dikeraskan. Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat briket arang adalah berat jenis
bahan atau berat jenis serbuk arang, kehalusan serbuk, suhu karbonisasi, tekanan
pengempaan, dan pencampuran formula bahan baku briket. Proses pembriketan
adalah proses pengolahan yang mengalami perlakuan penumbukan, pencampuran
bahan baku, pencetakan dengan sistem hidrolik dan pengeringan pada kondisi
tertentu, sehingga diperoleh briket yang mempunyai bentuk, ukuran fisik, dan sifat
kimia tertentu (Kurniawan dan Marsono, 2008).

Briket merupakan bahan bakar padat yang terbuat dari limbah organik,limbah
pabrik, maupun limbah perkotaan, limbah sampah rumah tangga dan sisa
sampingan dari biomassa. Bahan bakar padatan ini merupakan bahan bakar
alternatif atau merupakan pengganti bahan bakar yang paling murah dan
dimungkinkan untuk dikembangkan dalam waktu relatif singkat mengingat
teknologi dan peralatan relatif sederhana (Husada, 2008).

Briket merupakan bahan bakar padat dengan dimensi tertentu yang seragam,
diperoleh dari hasil pengempaan bahan berbentuk curah, serbuk, berukuran relatif
kecil atau tidak beraturan sehingga sulit digunakan sebagai bahan bakar dalam
bentuk aslinya (Agustina dan A. Syafrian, 2005).

2.1.2 Jenis-Jenis Briket
1.  Briket Batu Bara

Briket batubara adalah bahan bakar padat dengan bentuk dan ukuran tertentu,
yang tersusun dari butiran batubara halus yang telah mengalami proses pemampatan
dengan daya tekan tertentu, agar bahan bakar tersebut lebih mudah ditangani dan

menghasilkan nilai tambah dalam pemanfaatannya.



Gambar 2.1 Briket Batu Bara

2. Briket Arang Tempurung Kelapa

Briket Arang merupakan energi alternative sejauh ini tempurung kelapa di
gunakan sebagai bahan pokok pembuatan arang dan arang aktif karena tempurung
kelapa merupakan bahan yang dapat menghasilkan kalor pembakaran yang cukup
tinggi Selain memiliki calorific value yang cukup tinggi, tempurung kelapa juga
cukup baik untuk bahan arang. ( Sari,2011)

4

Gambar. 2.2 Briket Arang

3. Briket Bonggol Jagung

Briket tongkol jagung biasa disebut dengan Briket Bioarang yang merupakan
salah satu alternatif bahan bakar yang cukup berkualitas. Bahan bakar ini dapat
dimanfaatkan dengan teknologi sederhana, tetapi panas (nyala api) yang dihasilkan
cukup besar, cukup aman dan tahan lama. Bahan bakar ini cocok digunakan untuk
para pedagang atau pengusaha yang membutuhkan pembakaran terus menerus

dalam jangka waktu yang lama.



Gambar 2.3 Briket Bonggol Jagung

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Briket

Macam-macam briket, kekurangan dan kelebihannya:

1.  Briket batu bara. Briket batubara adalah bahan bakar padat dengan bentuk dan
ukuran tertentu, yang tersusun dari butiran batubara halus yang telah mengalami
proses pemampatan dengan daya tekan tertentu, agar bahan bakar tersebut lebih
mudah ditangani dan menghasilkan nilai tambah dalam pemanfaatannya

Kelebihan briket batu bara adalah pemasok bahan bakar yang potensial dan
dapat dihandalkan untuk rumah tangga dan industri kecil, sumberdaya energi yang
mampu menyuplai dalam jangka panjang. Pengganti BBM atau kayu bakar dalam
industri kecil dan rumah tangga. Merupakan bahan bakar yang harganya terjangkau
bagi masyarakat pada daerah-daerah terpencil.

Kekurangan briket batu bara: asap pembeakaran menyebabkan korosi pada
besi. Asap pembakaran menyebabkan polusi udara dan mengganggu pernafasan.
Hasil pembakaran menimbuklan jelaga yang membuat hitam dan kotor tembok.

2.  Briket arang merupakan energi alternatif yang terbuat dari limbah batok
kelapa dan kayu dan ternyata harganya jauh lebih murah dari Minyak Tanah.

Kelebihan briket arang adalah dapat menghemat penggunaan kayu sebagai
hasil utama dari hutan. Dapat menghemat pengeluaran biaya untuk membeli
minyak tanah atau gas elpiji. Dengan memanfaatkan serbuk gergaji sebagai bahan
pembuatan briket arang maka akan menningkatkan pemanfaatan limbah hasil hutan
sekaligus mengurangi pencemaran udara.

Kekurangan briket arang: nyala api kurang lama bila dibandingkan dengan

briket batu bara. Nilai karbonnya relatif rendah.


http://www.seketika.com/berita.php?idd=3265

2.2 Perancangan Mesin

Perancangan Mesin berarti perencaan dari system dan segala yang berkaitan
dengan sifat mesin, produk, struktur, alat —alat dan instrument. Dalam sebuah
perancangan harus didukung oleh sumber finanansial karena kebutuhan dalam
perancangan harus sangat memperhatikan perancangan agar tidak jadi kegagalan,
lalu dibutuhkannya sumber daya manusia untuk memberikan ide-ide yang baru, dan
bahan-bahan yang di butuhkan untuk menghasilkan sebuah rancangan. Pada dasar
nya perancangan sebuah kegiatan yang menerapkan pemilihan alat dan bahan yang
di gunakan untuk sebuah proses perakitan mesin. ( Egziaber dan Edwards )

2.3 Defenisi Mesin Pencetak Briket

Mesin pencetak adalah alat yang digunakan untuk membentuk atau
memotong suatu bahan material dengan cara penekanan dengan beban yang
berbeda yang sumber energinya bisa berasal dari hydraulic, tenaga manusia, motor
listrik atau pun motor bensin proses kerja mesin berdasarkan gaya tekan yang di
teruskan oleh punch untuk membentuk bahan sesuai ukuran yang di inginkan.

Mesin press ini dibagi 2 macam, yaitu mesin press konvensional dabn mesin
press modern. keuda meisn ini memang tidak ada bedanya, hanya di bedakan
sumber energi yang di gunakan.

Pada umumnya meisn pres pencetak briket yang sering dijumpai memiliki
sistem mekanisme kerja sesuai dengan jig & fixture yang di gunakan artinya, bagian
atas dari mesin pres pencetak ini di dukung oleh plat atas sebagai alat pemegang
dan pengarah dari punch yang berfungsi sebagai jig, sedangkan bagian bawah
terdiri dari plat bawah dan dies yang berfungsi sebagai pendukung dan pengarah
benda kerja yang berfungsi sebagii fixture.

Selain itu ada juga mesin pres pencetak yang mengunakan mekanisme screw.
Prinsip dari pada mekanisme screw ini dapat dikatakan seperti poros berulir yang
berputar sejajr terhadap gaya poros secara terus menerus hinga menghasilkan gaya
dorong yang berfungsi untuk mem-pres bahan atau material menuju sisi poros yang
terdapat dies.

2.3.1 Mesin Pencetak Briket

Dengan adanya mesin pencetak pengolah bonggol jagung dimaksudkan dapat

mengolah limbah bonggol jagung menjadi lebih bermanfaat dan mempunyai nilai



jual dan dapat membantu permasalahan ekonomi dibidang bahan bakar, salah
satunya dapat di olah menjadi briket arang bonggol jagung. Hendra dan
Dermawan,2000 (Pabisa, 2013).

Pada proses pembuatan briket ini, dibutuhkan alat pengepress Pada
mesin inimelibatkan gabungan antara mesin penggerak dengan sebuah pully
, motor bensin yang berputar akan memutar as pully, dan tenaga yang keluar
dari pully ini yang akan disambungkan langsung ke as mesin dan akan
memutar roll pengepress.

2.3.2 Jenis-Jenis Mesin Pencetak Briket

Mesin pembuat arang briket adalah mesin yang digunakan untuk
memproseslimbah dan residu usaha kehutanan dan pertanian menjadi briket.
sebelum di jadikan briket, bahan mentah harus di berikan perlakuan tertentu
seperti pemurniandan pengecilan ukuran partikel. ada pun mesin pres briket
bekerja dengan tiga mekanisme dasar antara lain;

1 Tipe ulir

Briket ditekan dengan memanfatkan mekanisme ulir Archimedes.tipe

ulir dapat dilhat pada Gambar 2.4

Gambar 2.4 Mesin Pencetak tipe ulir

2 Tipe Stamping
Mekanisme menekan dengan tuas sehingga bahan baku briket
terpadatkan.tipe stamping dapat dilihat pada Gambar 2.5

Gambar 2.5 Mesin Pencetak Tipe Stamping



3 Tipe Hidrolik
Mesin pembuat briket yang bekerja dengan system hidrolik.Tipe Hidrolik
dapat dilihat pada Gambar 2.6

AT

Gambar 2.6 Mesin Pencetak Tipe Hidrolik

2.4 Perencanaan Bahan

Aspek dalam perancangan yang sangat di perhatikan pada saat pemilihan
bahan yang akan di gunakan dalam untuk merancang suatu mesin. Pemilihan bahan
yang tepat akan mempengaruhi suatau mesin yang akan di rancang. Dalam
pemilihan bahan dibagi menjadi dua yaitu pemilihan menurut rancangan dan
pemilihan menururt material (jahan,asaduzzaman dan sarkar, 2006 ).pemilihan
bahan menurut rancangan merupakan penggabungan antara komponen dan
materiala yang akan menjadi sebuah ruang fisik.
2.4.1 Besi

Besi adalah material yang terbuat dari logam dimana materi pembuatannya
dengan atom besi atau yang dikenala ferro ( ferrous metal ) ada beberapa macam
jenis besi yang di gunakan dalam rancangann material ;
2.4.2 Besi unp

Besi unp yang lebih di kenal dengan besi kanal-u tergolong profil yang
memiliki kekuatan tarik yang tinggi sehingga dapat menahan beban yang besar.
Berbagai dengan jenis ukuran dan ketebalan yang berbeeda yang biasanya di jual
sepanjang 6 meter. Besi unp diaplikasikan dalam pembuatan rangka mesin dll.
2.4.3 Besi Hollow

Besi hollow merupakan besi yang berbentuk pipa kotak. Jenis ukuran dan
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ketebalan yang berbeda dengan panjang 6 meter, yang merupakan besi baja dengan
kandungan karbon rendah.besi hollow diaplikasikan dalam pembuatan pagar
rumah,ranka mesin dl.

2.4.4 Besi Siku

Besi siku memiliki bentuk memanjang denga 2 tipe jenis siku sama kaki dan
tidak sama kaki. Besi siku berbagai jrnis ukuran dan ketebalan yang biasanya di jual
di pasaran dengan panjang 6 meter. Besi siku diaplikasikan dalam pembuatan
rangka mesin. Kosnteruksi tangga dll.

2.4.5 Baja Plat

Baja plat ini termasuk material baja karbon rendah namun memiliki
karaktetristik yang cukup kuat. Yang biasanya di gunakan dengan ukuran dan
ketebalan yang berbeda, baja plat diaplikasikan dalam pembuatan boddy mesin dll.
2.4.6 Poros

Poros merupakan salah satu bagian dari mesin yang sangat penting karena
hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran, oleh
karenanya poros memegang peranan utama dalam transmisi dalam sebuah mesin.
Poros dibedakan menjadi tiga macam berdasarkan penerusan daya nya (Sularso,
1991: 1)

2.4.7 Bearing

Bearing ( Bantalan ) adalah elemen mesin yang menumpu poros yang
mempunyai beban, sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat
berlangsung secara halus,aman dan mempunyai waktu pemakain yang panjang.
Bearing harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin lainya
bekerja dengan baik. Jika bearing tidak berfungsi dengan baik maka prestasi
seluruh system tidak dapat bekerja secara semestinya.

2.4.8 Pulley dan belt ( sabuk )

Pulley dan bell, berfungsi untuk penerus transmisi yang memiliki gerak
berupa putaran. Alasan memakai sabuk dan rantai karna pada proses perawatan
tidak terlalu sulit dan jarak yang di gunakan bisa jauh.

2.4.9 Motor Bensin
Motor bensin merupakan mesin pembangkit tenaga yang mengubah bahan

bakar bensin menjadi tenaga panas dan akhirnya menjadi tenaga mekanik. Secara
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garis besar motor bensin tersusun oleh beberapa komponen utama meliputi; blok
silinder (cylinder block), kepala silinder (cylinder head), poros engkol (crankshaft),
piston, batang piston (connecting rod), roda penerus (fly wheel), poros cam (cam
shaft), dan mekanik katup (valve mechanic). Blok silinder adalah komponen motor
yang paling besar, sebagai tempat pemasangan komponen mekanik dan sistem -
sistem lainnya. Blok silinder mempunyai lubang silinder tempat piston bekerja. Di
bagian bawahnya terdapat ruang engkol (crank case), mempunyai dudukan bantalan
(bearing) untuk pemasangan poros engkol. Bagian silinder dikelilingi oelh lubang
- lubang saluran air pendingin dan lubang oli. Kepala silinder dipasang di bagian
atas blok silinder, dan di kepala silinder terdapat ruang bakar, mempunyai saluran
masuk dan buang, sebagai tempat pemasangan mekanisme katup. Poros engkol
dipasang pada dudukan blok silinder bawah yang diikat dengan bantalan. Dipasang
pula dngan batang piston bersama piston dan kelengkapannya. Sedangka roda
penerus dipasang pada pangkal poros engkol (flens crank shaft). Roda penerus dapat
menyimpan tenaga, membawa piston dalam siklus kerja motor, menyeimbangkan
putaran dan mengurangi getaran mesin.

2.5 Pengelasan

Pengelasan adalah salah satu cara untuk menyambung benda padat dengan
jalan mencairkan nya melalui pemanasan. Berdasar kan defenisi yang di dapat
Deutche Industri Normen ( DIN ) Las adalah ikatan metarlugi pada sambungan
logam yang dilaksanakan dalam keadaan cair.( Widharto 2003 )

Pengelasan adalah suatu proses menyatukan 2 buah logam atau lebih menjadi
suatu bentuk sambungan dengan menggunakan proses panas. Panas tersebut
diperlukan untuk mencairkan bagian logam yang akan disambung dengan elektroda
sebagai bahan tambah atau filler (Suwahyo 2011).

2.5.1 Las Listrik

Las listrik merupakan salah satu jenis las listrik dimana sumber pemanasan
nya atau pencairan bahan yang akan di sambungan atau di las berasal dari busur
nyala listrik.( Arifin,1997)

A. Kelebihan

1. mudah di bawa
2. harga kawat las murah
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3. pengunaan listrik menyesuaikan pengelasan yang dapat di atur
B. Kekurangan
1. kabel las listerik yang diberikan dalam paket mesin las biasanya pendek

2. menyiapkan biaya listerik

2.5.2 Las Karbit
Las karbit adalah proses penyambungan logam dengan logam yang
mengunakan gas asetline ( C, H, ) sebagai bahan bakar, prosesnya adalah
membakar bahan bakar yang telah di bakar gas dengan oksigen ( O, ) sehingga
menimbulkan nyala api yang mencairkan logam induk dan logam pengisi.
A. Kelebihan
1. peralatan yang di gunakan lebih muarah
2. perawatan mesin lebih murah
3. teknik pengelasan lebih mudah
B. Kekurangan
1. ukuran tabung besar sehingga sulit di bawa
2. harga tabung gas lebih mahal

2.5.3 Elektroda ( Kawat Las )

Elekteroda atau kawat las adalah benda yang di gunakan untuk melakukan
pengelasan khususnya pada las. Kebanyakan tukang las/pengelasan mengetahui
dalam menentukan kawat las atau elektroda itu memiliki fungsi nya yang berbeda
—beda dan ke gunaannya masing-masing pada setiap proses pengelasan berbeda
elektroda juga berbeda juga arus yang di gunakan untuk pengelasan. (Bakhori,
2017).

2.6 Faktor Dalam Pemilihan Bahan

Dalam setiap perancangan dan pembuatan maka pemilihan bahan dan
komponen merupakan faktor utama yang harus di perhatikan, agar bahan yang di
gunakan sesuai dengan yang di rencanakan dan agar dapat di tekan seefisien
mungkin dalam penggunaannya.

Faktor-faktor yang harus di perhatikan dalam pemilihan material dan

komponen adalah sebagai berikut ;
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1. Efesiensi Bahan

Dalam pembuatan dengan memegang prinsip ekonomi dan sesuai dengan
perhitungan yang di rancang, maka di harapkan biaya produksi pada tiap-tiap
komponen sekecil mungkin. Hal ini bertujuan agar alat dapat terjangkau dan
bersaingan di pasaran terhadap produk-produk yang sudah ada.

2 Bahan Mudah Didapat

"Dalam pembuatan walaupun bahan yang sudah direncanakan cukup baik
akan tetapi harus di dukung oleh persediaan dipasaran agar tidak mengalami
kesulitan atau masalah dikemudian hari karena hambatan bahan baku yang sulit di
dapat. untuk itu perlu diketahui apakah bahan yang di gunakan mudah di dapat.

3 Spesifikasi material

Pada pembuatan mesin pencetak briket bahan material yang akan digunakan
harus sesuai dengan fungsi dan kegunaan, agar dalam suatau pembuatan mesin
sampai akhirnya membentuk kesatuan yang kokoh, semangking baik material yang
digunakan maka berpengaruh pada kualitas mesin pencetak briket.

2.7 Prinsip Kerja

Prinsip kerja dari pada alat yang kami buat ini mengunakan mekanisme
melalui screw. Secara sederhana mekanisme screw dari alat ini mirip dengan mesin
penggiling daging ketika adonan yang akan di pres sudah dimasukkan ke dalam
tabung, maka adonan tersebut akan langsung di pres terus menerus oleh poros
berulir.

Untuk alat yang kami buat ini adonan briket dimasukan melalui corong yang
kemudian akan menuju tabung pengepres didalam tabung tersebut terdapat poros
berulir yang berputar secara berkala guna mendorong adonan yang akan menuju
lubang output yang telah di pasang cetakan. Cetakan berbentuk besi segiempat

dimana besi tersebut yang akan berfungsi untuk membuat adonan menjadi briket.
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2.8 Road Map Penelitian

Tabel 2.1 Road Map Penelitian

NO Nama Npm Judul Tujuan
Perancangan Mesin
) Membuat
BriketArang ] ]
1 ) 11907230151 ) Desain Mesin
Dwi PutraAtmojo Berbahan jagung )
) Briket
Dengan Kapasitas
10Kg/Jam
Pembuatan Mesin Membuat
M.Yusda Marsada Briket Arang Mesin Briket
2 1907230181 )
Rambe Berbahan Bonggol Kapasitas
Jagung Kapasitas 10Kg/Jam
10Kg/Jam
Melakukan
Pengujian
Ihot Dame Pengujian Briket Karakteristik
3 . _ 1907230042
Syoritua Gajah Arang Berbahan Pada Briket
Bonggol Jagung Bonggol
Jagung
Melakukan
. ) Pengujian
Menganalisis Unjuk ) )
) ) ) Unjuk Kerja
Saputra KerjaMesin Briket
4 _ 1807230172 Pada Mesin
Situmorang Arang Berbahan )
_ Briket
Bonggol jagung )
i Kapasitas
Kapasitas 10 Kg/Jam
10Kg/Jam
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BAB 3
METEDOLOGI

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Prodi Studi Teknik Fakultas
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. JI. Kapten Muchtar
Basri No. 03 Medan.
3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian di mulai setelah judul penelitian disetujui oleh
Ketua Program Studi Teknik Mesin, dilaksanakan di Laboratorium Prodi Studi
Teknik Fakultas Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jl.
Kapten Muchtar Basri No. 03 Medan. Adapun Jadwal dan kegiatan penelitian

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal dan Kegiatan Penelitian

Waktu (Bulan)

NO Keterangan
1 2 3 4 5 6

1  Study literature

2  Survey lapangan

3 Penulisan Proposal
4 Pembuatan mesin briket

5 Penulisan laporan akhir

Seminar hasil dan sidang
sarjana

3.2 Bahan dan Alat Penelitian
3.2.1 Bahan Peneltian
Adapun bahan yang digunakan dalam membuat mesin pencetak briket
dengan kapasitas 10 kg/jam yaitu :
1.  Besisiku

Besi siku sama sisi, adalah salah satu jenis besi menyiku yang polos dan

16



mempunyai sudut sebesar 90 derajat. Karena sudutnya tersebut, menjadikan dua

buah sisinya memiliki panjang yang sama dan tidak ada perbedaan samasekali di
setiap sisinya.

Gambar 3.1 Besi siku

2. Besiplat

Besi plat atau pelat merupakan material baku plat yang berupa lembaran yang
dipakai sebagai bahan baku dalam membuat berbagai macam perlatan dan
perlengkapan untuk kebutuhan industri seperti mesin, badan kendaraan alat

transportasi, dan juga banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatankebutuhan
peralatan rumah tangga.

Gambar 3.2 Besi Plat

3. Bautdan Mur
Mur dan baut adalah pasangan yang memiliki fungsi utama untuk
menyambungkan dua benda atau lebih. Tipe sambungan yang digunakan adalah

sambungan tidak tetap yang artinya sambungan tersebut dapat dilepas kembali
tanpa harus merusak sambungan kedua benda.
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Gambar 3.3 baut dan mur

4.  Besi Hollow

Besi hollow merupakan besi yang memiliki type ketebalan dan kelebaran
yang berbeda maka besin yang akan digunakan dengan lebar 40x40 tebal 2mm.
bagian material yang digunakan sebagai bahan baku dasar dalam pembuatan kaki
meja,kaki kursi.lemari.Kerangka mesin dan juga banyak di pergunakan untuk
kebutahan yang lain lain.

Gambar 3.4 Besi Hollow

5. Besiunp
Besi unp yang lebih di kenal dengan besi kanal-u tergolong profil yang

memiliki kekuatan tarik yang tinggi sehingga dapat menahan beban yang besar.

Gambar 3.5 Besi unp
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6.  Motor Bensin
Motor bensin pada Gambar 3.6 berfungsi sebagai penggerak utama untuk
dihubungkan dengang pully meneruskan putaran terhadap poros pengerak.

spesifikasi daya yang di berikan pada motor bensin 4 [Hp] dan putaran motor 3600

[rpm].

Gambar 3.6 Motor Bensin

7 Rangka Mesin
Rangka mesin pada Gambar 3.7 berfungsi untuk menopang semua komponen

mesin yang akan dipasang yaitu mesin, pulley, belt,poros bearing dan komponen

lainnya.
Al
i — \\l/\—j\
Gambar 3.7 Rangka Mesin
8 Poros ( Shaft)

Poros merupakan salah satu bagian dari mesin yang sangat penting karena
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hampir semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran, oleh
karenanya poros memegang peranan utama dalam transmisi dalam sebuah mesin.
Poros dibedakan menjadi tiga macam berdasarkan penerusan daya nya (Sularso,
1991: 1)

Gambar 3.8 Poros (Shaft)

9 V Belt
>V’ Belt berfungsi sebagai penerus daya antara puli berfungsi sebagai

penerus daya antara puli motor ke puli poros.

Gambar 3.9 ‘V’Belt
10 Puli

Puli berfungsi berfungsi sebagai sebagai penerus penerus daya dari motorke
suatu poros untuk menggerakkan batang penggerak.
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Gambar 3.10 Puli

11  Rumah Bring

Rumah Bring berfungsi untuk mengurangi gesekan dari satu putaran

Gambar 3.11 Rumah Bering

3.2.2 Alat Penelitian

Adapun bahan yang digunakan dalam merancang mesin pengiris bawang
yaitu:
1 Gerinda tangan

Gerinda tangan atau angle grinder merupakan mesin perkakas yang digunakan
untuk memotong, mengasah, atau menggerus benda kerja. Mesin ini bekerja dengan
cara batu gerinda berputar bersentuhan dengan benda kerja sehingga terjadilah

pemotongan, pengikisan, pengasahan dan penajaman.

Gambar 3.12 Gerinda Tangan

2 Roll Meter atau Meteran

Roll meter atau meteran berfungsi sebagai alat pengukur benda atau bahan.
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Gambar 3.13 Meteran

3 Mesin Bor Tangan
Mesin bor tangan berfungsi untuk melubangi benda atau naham dengan

ukuran tertentu.

Gambar 3.14 Bor Tangan
4 Las Listrik
Las listrik berfungsi untuk menyambungkan bahan atau benda yang b
erbahan steel.

Gambar 3.15 Las Listrik
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5 Kawat Las atau Elektroda
Kawat las atau elektroda digunakan dalam proses penyambungan logam.
Material tersebut memiliki fungsi sebagai pembakar, sehingga membuat busur

menyala.

Gambar 3.16 Kawat Las atau Elektroda

6  Amplas Grit 1000
Amplas grit 1000 berfungsi sebagai alat penggosok atau untuk menhaluskan

permukaan bahan

Gambar 3.17 Amplas Grit 1000

7 Kunci Kombinasi

Kunci kombinasi berfungsi sebagai alat pengunci atau mengetatkan baut.

=

Gambar 3.18 Kunci Kombinasi
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8 Batu Gerinda.
Batu gerinda (grinding wheel) merupakan alat potong utama pada mesin
gerinda yang berfungsi untuk mengikis permukaan benda kerja pada proses

penggerindaan.

Gambar 3.19 Batu Gerinda

9 Tang Kombinasi
Tang kombinasi berfungsi sebagai memotong,membengkokan dan menarik

atau memegang bahan.

Gambar 3.20 Tang Kombinasi

10  Sarung Tangan Safety

Sarung tangan berfungsi sebagai alat safety pada saat pengerjaan bahan.

Gambar 3.21 Sarung Tangan Safety
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11 Kain Lap
Kain lap berfungsi sebagai alat pengelap tangan sesudah selesaimengerjakan

bahan.

Gambar 3.22 Kain Lap

12 Helem las
Helm las berfungsi melindungin bagian wajah dari percikan las,panas

pengelasan dan sinar las bagian mata.

Gambar 3.23 Helm Las
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3.3 Bagan Alir Penlitian
Penelitain ini akan dilaksanakan sesuai prosedur penelitian seperti pada
Gambar 3.24

Study Literatur

A 4

Menyiapkan Alat dan Bahan
Penelitian

Y
Memilih Konsep Desain

A 4

Membuat Sketsa Mesin Briket

DesainSesuai
Rencana

Tidak
Ya
\4
Hasil dan Pembahasan
|
Kesimpulan
|

Selesai

Gambar 3.24 Bagan Alir Penelitian
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3.4 Rancang Alat Penelitian

Pada rancangan penelitian ini sketsa yang menjadi acuan dalam pembuatan
mesin pencetak briket dapat dilihat pada Gambar 2.25 yaitu tampak atas dan pada
Gambar 3.26 yaitu tampak kanan mesin pencetak briket bonggol jagung

Tempat Masuk Bahan Briket

Dudukan Mesin

A,

Gambar 3.25 Tampak Atas Sketsa Mesin Briket

Gambar 3.26 Tampak Kanan Sketsa Mesin Briket

3.5 Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian pada alat ini agar mudah dibuat maka ada

beberapa tahap yang di lakukan yaitu :

Membuat sketsa gambar sesuai ukuran yang akan di lakukan pembuatan.
Membuat gambar teknik

Menyiapkan alat dan bahan untuk pembuatan mesin briket.

Membuat rangka (casis) pada mesin briket.

Membuat dudukan mesin (engine).

Membuat tempat masuk bahan briket.

Membuat tempat pengaduk briket.

O N o a &~ w D

Membubut ulir/daun pada poros.
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10.

11.

12.
13.
14.
15.

Membuat dudukan rumah bering.

Pemasangan rumah bering pada poros untuk mengurangi gesekan dari satu

putaran.

Pemasangan puly pada poros sebagai penerus daya ke satu poros untuk
mengerakkan batang pengerak.

Pemasangan V Belt sebagai penerus daya antara motor ke puli.
Pengecetan pada mesin briket agar terhindar dari korosi.

Pengujian mesin briket.

Selesai.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
4.1.1 Gambar Teknik
Gambar teknik dibuat untuk memudahkan dalam pembuatan mesin pencetakbriket

bonggol jagung. Gambar teknik mesin pencetak briket bonggol jagung dapatdilihat
pada Gambar 4.1

L

=}
—]

279.00 24000

500.00
600.00

Skala : 1:20 Digambar : Dwi Puira Atmojo Keterangan
@«g— Satuan Ukuran : mm Npm : 19072301551

Tanggal : 11-07-2023 Diperiksa : Ahmad Marabdi §.. §.T.. M.T

Tim Mesin Pencetak Briket [ No. | Ad

Gambar 4.1 Gambar Teknik Mesin Pencetak Briket Bonggol Jagung
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4.1.2 Alat Dan Bahan

Untuk pembuatan alat maka yang harus di siap kan alat seperti mesin las type
smaw, gerinda tangan, bor tangan, kawat las, batu grinda,kunci kombinasi,mata
bor,palu,sarung tangan, kaca mata, meteran, tang kombinasi.

Bahan yang digunakan dalam pembuatan mesin pencetak briket arang berbahan
bonggo jagung kapasitas 10 kg/jam.seperti besi unp, besi plat, besi siku, motor bensin,

poros, puly, rumah bring,pipa besi, baut dan mur, roda dan ban.

4.1.3 Rangka

Untuk pembuatan rangka mesin briket menggunakan besi UMP dan
penyambuangan rangka menggunakan pengelasan, Type las SMAW. Adapun
langkah — langkah dalam membuat rangka mesin briket sebagai brikut :

Mengukur besi UMP dengan Meteran panjang rangka 74 cm, lebar rangka 50
cm, yang dibuat dengan besi UMP 40 x 40 dengan ketebalan 3 mm.

Memotong besi UMP seperti pada Gambar 4.2 yang sudah diukur menggunakan
gerinda tangan untuk ukuran batu gerinda potong 4inch dan sudah ditandai dengan

kapur besi.

Gambar 4.2 Memotong Besi UMP
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Setelah semua bagian pada rangkas sudah di potong sesuai ukuran. Kemudian
sebelum masuk ketahap selanjutnya yaitu pengelasan, Setiap sudutnya dibersihkan

dari serpihan sisa pemotongan.

Gambar 4.3 Membersihkan sisa potongan

Sebelum masuk ke tahap pengelasan, Beberapa yang perlu di siapkan seperti
mesin las, Kaca mata las dan Elektroda. Elektroda yang digunakan NK-68 dengan
ukuran @ 2.6 x 350 mm dapat dilihat pada Gambar 4.4. Penyambungan setiap sisi
pada besi UMP yang sudah di potong menggunakan mesin las listrik DC dengan arus

95 Amper sehingga berbentuk seperti terlihat pada Gambar 4.11 dan gambar4.12.

Untuk proses pembuatan rangka seperti terlihat pada Gambar 4.5 sampai

dengan Gambar 4.10

Gambar 4.4 Elektroda NK-68
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Gambar 4.6 Proses pengelasan pada rangka (I1)

Pada Gambar 4.7 terlihat pada bagian A proses pengelasan dan bagian B hasil
sesudah dilas. Digunakan untuk roda dan dudukan pada rangka bagian ke 2 seperti
terlihat pada Gambar 4.12

(A) (B)

Gambar 4.7 Proses pengelasan pada rangka (1)
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Setelah bagian bagian pada rangka sudah terpotong semua maka selanjutnya
menyatukan bagian tersebut menggunkan las seperti yang terlihat pada Gambar 4.8

Gambar 4.8 Proses pengelasan pada rangka (1V)
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Pada Gambar 4.8 pengelasan bagian rangka sisi Kiri sedangkan pada Gambar 4.9
pengelasan rangka sisi kanan kemudian mengulangi pengelasan agar tidak adabagian
yang tertinggal pada saat pengelasan rangka seperti Gambar 4.10

Gambar 4.9 Proses pengelasan pada rangka (V)

Gambar 4.11 Rangka bagian 1
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.

Gambar 4.12 Rangka bagian 2

Meratakan permukaan setelah dilas dengan menggunakan gerinda tangan
ukuran batu gerinda gosok 4 inch agar permukaan las menjadi rata/halus untuk
memudahkan dalam proses pengecatan. Proses menghaluskan atau meratakan hasil
lasan pada rangka seperti terlihat pada Gambar 4.13

Gambar 4.13 Meratakan permukaan las

4.1.4 Roller Pengaduk

Dalam membuat roller pengaduk pada mesin briket yang berfungsi untuk
menyatukan campuran bahan briket didalam wadah penampung. Poros berdiameter
30 mm dipotong sesuai ukuran kemudian disatukan dengan besi spiral menggunakan
las seperti terlihat pada Gambar 4.14 dan 4.15. Untuk hasil akhir dapat dilihat pada
Gambar 4.16
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Gambar 4.16 Roller pengaduk briket

4.1.5 Wadah Briket

Wadah briket digunakan sebagai tempat pengadukan bahan briket dengan
bantuan roller sebagai pengaduknya. Proses pembuatan menggunakan pipa besi
ukuran 17 inch, pipa besi di potong sesuai dengan ukuran kemudian dilakukan
pengelasan pada sisiatas dan bawah seperti terlihat pada Gambar 4.17 dan Gambar
4.18.
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Kemudian permukaan wadah diratakan atau dihaluskan menggunakan grinda

tangan sepertiterlihat pada Gambar 4.19 untuk memudahkan pada saat pengecatan.

Gambar 4.19 Meratakan permukaan pada wadah briket

Kemudian melubangi wadah briket menggunakan bor tangan seperti terlihat
pada Gambar 4.20. Setelah dilubangi, Pada sisi atas wadah briket dipasang bearing
dan dudukannya yang nantinya akan dimasukkan roller sebagai pengaduk briket

seperti terlihat pada Gambar 4.21
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Gambar 4.21 Memasang bearing pada sisi atas wadah briket.

4.1.6 Tempat Masuk Briket
Berfungsi sebagai tempat masuk briket sebelum dilakukan pengadukan di
dalam wadah briket, Proses pembutan menggunakan plat besi dengan ukuran 3 mm.

Kemudian plat besi dipotong sesuai dengan ukuran dan di bentuk sesuai pola, Setelah

terbetuk disatukan menggunakan las seperti pada Gambar 2.22

Gambar 4.22 Pembuatan tempat masuk briket
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4.1.7 Menyatukan Bagian Bagian Mesin Briket

Pada tahap ini semua bagian yang telah dibuat akan di satukan menggunakan
las seperti terlihat pada Gambar 4.23 sampai dengan Gambar 4.28, Setelah
disatukan semua bagian selanjutnya melakukan pengecatan dan pemasangan motor

bensin pada mesin briket. Hasil akhir pembuatan mesin briket dapat dilihat pada
Gambar 4.29

Gambar 4.25 Memasang roller pada wadah briket
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Gambar 4.28 Menyeatukan tempat masuk briket dengan wadah briket
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Setelah semua bagian sudah di gabungkan tahap selanjutnya yaitu
menghaluskan seluruh permukaan alat dan melakukan pengecatan untuk mencegah
terjadinya karat atau korosi, Pengecatan menggunakan warna biru. Hasil akhir

mesin pencetak briket bonggol jagung dapat dilihat pada Gambar 4.30
T e
N | o, ) g “

-

Gambar 4.30 Hasil akhir mesin briket
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4.1.8 Pengujian
Pengujian dilakukan bersama dosen pembimbing, Pada Gambar 4.31 adalah

proses memasukkan adonan kedalam mesin pencetak briket.

|

Gambar 4.31 Memasukkan adonan

= R -

Setelah adonan dimasukkan kedalam mesin pencetak briket maka tahap
selanjutnya menghidupkan mesin dan menunggu proses pencetakan sampai selesai

seperti yan terlihat pada Gambar 4.32

Gambar 4.32 Mencetak briket

Briket dilakukan pembakaran menggunakan kompor mini sebagai pematik api

selama 2 — 5 menit setelah selesai maka briket bonggol jagung dapat digunakan

sebagai penggati arang
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Gambar 4.33 Pembakaran briket

4.2 Pembahasan
Mesin briket ini mampu beroprasi selama 5 jam dan mesin briket ini memiliki
wadah penampung 10 kg sehingga tidak berulang kali memasukkan bahan briket

kedalam mesin briket. Untuk hasil briket yang di cetak oleh mesin ini dapat dilihat
pada gambar 4.34

. . ‘
Gambar 4.34 Hasil briket
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Dapat dilihat pada Gambar 4.35 proses pembakaran briket yang sebelum nya
di cetak untuk mengetahui berapa lama briket menyala.

Gambar 4.35 Proses pembakaran
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, pembuatan serta pengujian hasil penelitian

mesin briket, Kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

1.

5.2 Saran

Mesin briket hanya dapat menyetak dengan beban di bawah dari 10 kg
pada wadah penampung briket

Mesin briket mampu beroprasi dengan waktu 5jam

Mesin briket ini dapat membantu dalam mencetak briket dengan skala
besar untuk memudahkan masyarakat atau UMKM dibidang briket

Adapun saran yang disampaikan sebagai berikut :

1.

Melakukan perawatan secara berkala pada mesin briket yang betujuan
agar mesin briket dapat bertahan dalam jangka waktu yang panjang atau
awet

Perawatan berkala meliputi : Penggantian oli pada motor bensin,
Melakukan pembersihan part dan komponen sehabis melakukan
pencetakan pada mesin briket

Mungkin untuk kedepannya mesin briket ini dapat dikembangkan

sehingga lebih modern dan dapat bersaing di pasaran
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Baik dapat diterima ke sldang sarjana ( collogium)
Dapat meng:kuu sxdang sarjana (collogium) setelah selesai melaksanakan p

07 September 2023

Diketahui :
Ketua Prodi. T. Mesin Dosen Pembanding- 1
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